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Pengembangan kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN) menjadi faktor penting
dalam memperkuat tata kelola pemerintahan, terutama di daerah tertinggal dengan
keterbatasan sumber daya manusia. Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi
Lembaga Administrasi Negara (LAN) dalam merancang model pengembangan
kompetensi ASN di beberapa daerah tertinggal, yaitu Kabupaten Sumba Barat Daya,
Keerom, Nias Utara, dan Seram Bagian Timur. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Analisis didasarkan pada teori strategi
Wheelen dan Hunger, dengan empat indikator: misi, tujuan, strategi, dan kebijakan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa LAN telah merumuskan strategi
pengembangan kompetensi yang adaptif, kontekstual, dan partisipatif. Strategi
tersebut tertuang dalam pedoman Bangkom Daerah Tertinggal dengan pendekatan
Bangkom Dua Arah yang mendorong proses belajar timbal balik antara ASN daerah
dan pendamping. Kendala utama terdapat pada keterbatasan anggaran dan
rendahnya pemanfaatan teknologi pembelajaran daring. Meski demikian, model ini
dinilai dapat direplikasi di wilayah lain dengan karakteristik serupa. Temuan
penelitian berkontribusi pada penguatan kebijakan nasional dalam pengembangan
kompetensi ASN, khususnya di daerah tertinggal.

Strategi, Pengembangan Kompetensi, Daerah Tertinggal

The development of civil servant competencies is a crucial factor in strengthening
public governance, particularly in underdeveloped regions with limited human
resources. This study aims to analyze the strategy of the National Institute of Public
Administration (LAN) in designing a competency development model for civil servants
in several underdeveloped regencies: Southwest Sumba, Keerom, North Nias, and East
Seram. Using a descriptive qualitative approach, data were collected through in-depth
interviews, observation, and documentation. The analysis applied Wheelen and
Hunger’s strategic management framework, focusing on four indicators: mission,
objectives, strateqy, and policy. The findings reveal that LAN formulated adaptive,
contextual, and participatory strategies outlined in the Competency Development
Guidelines for Underdeveloped Regions. The model adopts a Two-Way Learning
approach, fostering reciprocal learning between regional civil servants and external
facilitators. Despite challenges such as limited budgets and low utilization of digital
learning platforms, the model demonstrates strong potential for replication in other
regions with similar characteristics. The study contributes to strengthening national
policies on civil servant competency development, especially in underdeveloped areas.
Strategy, Competency Development, underdeveloped regions
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1. PENDAHULUAN

Pembangunan di Indonesia masih menghadapi kesenjangan antarwilayah, terutama
antara daerah maju dan daerah tertinggal. Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 63
Tahun 2020, terdapat 62 daerah tertinggal yang ditetapkan pada periode 2020-2024,
dengan karakteristik keterbatasan ekonomi, sumber daya manusia, infrastruktur, serta
aksesibilitas. Salah satu faktor penting yang memengaruhi percepatan pembangunan di
wilayah tersebut adalah kualitas dan kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN) sebagai
pelaksana kebijakan dan pelayanan publik.

Keterbatasan kompetensi ASN di daerah tertinggal terlihat dari rendahnya
partisipasi dalam pelatihan, belum optimalnya pemanfaatan teknologi pembelajaran
digital, serta minimnya dukungan anggaran dan regulasi daerah. Kondisi ini berimplikasi
pada capaian Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang masih rendah. Misalnya, [PM
Kabupaten Sumba Barat Daya tahun 2023 hanya 63,74, jauh di bawah rata-rata nasional
74,39. Situasi serupa juga ditemukan di Kabupaten Keerom, Nias Utara, dan Seram Bagian
Timur, yang menunjukkan pola tantangan yang relatif sama.

Kabupaten ‘ IPM Tahun 2023

Sumba Barat Daya 63,74
Keerom 69,25
Nias Utara 64,64
Seram Bagian Timur 69,84

Sumber: Badan Pusat Statistik 2024

Sebagai respon, Lembaga Administrasi Negara (LAN) merancang strategi
pengembangan kompetensi ASN melalui model Bangkom Daerah Tertinggal. Model ini
menekankan pendekatan adaptif dan kontekstual, termasuk inovasi Bangkom Dua Arah
yang memungkinkan terjadinya proses belajar timbal balik antara ASN di daerah dan
pendamping. Namun, meskipun pedoman sudah difinalisasi, implementasi di lapangan
masih terkendala keterbatasan anggaran dan kesiapan daerah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
strategi LAN dalam merancang dan memformulasikan model pengembangan kompetensi
ASN di daerah tertinggal. Temuan penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi penguatan kebijakan nasional serta menjadi acuan replikasi strategi di daerah lain
dengan kondisi serupa.

2.  METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami
strategi Lembaga Administrasi Negara (LAN) dalam pengembangan kompetensi ASN di
daerah tertinggal. Lokus penelitian difokuskan pada empat kabupaten yang telah
diidentifikasi oleh LAN, yaitu Kabupaten Sumba Barat Daya (Nusa Tenggara Timur),
Kabupaten Keerom (Papua), Kabupaten Nias Utara (Sumatera Utara), dan Kabupaten
Seram Bagian Timur (Maluku).

Data diperoleh melalui tiga teknik utama:
a. Wawancara mendalam dengan pejabat LAN pusat, pejabat daerah, serta ASN pada
level struktural, fungsional, dan pelaksana.
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b. Observasi terhadap aktivitas penyusunan pedoman pengembangan kompetensi ASN
dan forum diskusi yang melibatkan LAN, Kementerian Desa, serta mitra swasta.

c. Dokumentasiberupalaporan resmiLAN, data Badan Pusat Statistik (BPS), hasil survei
LAN mengenai pelatihan ASN, serta foto rapat dan forum diskusi.

Pemilihan informan dilakukan secara purposive, dengan mempertimbangkan
keterlibatan langsung dalam program pengembangan kompetensi ASN. Analisis data
dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Untuk memastikan validitas data,
penelitian menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan bahwa strategi pengembangan kompetensi ASN di
daerah tertinggal yang dirancang oleh LAN bersifat adaptif, kontekstual, dan partisipatif.
Analisis menggunakan kerangka Wheelen & Hunger (misi, tujuan, strategi, dan kebijakan)
mengungkap beberapa hal penting.

a. Misi

LAN berupaya memperkuat kapasitas ASN melalui model pengembangan
kompetensi yang disesuaikan dengan kondisi lokal. Namun, terdapat kesenjangan
komunikasi antara pusat dan daerah, sehingga banyak ASN di kabupaten tertinggal yang
belum memahami program maupun platform digital pembelajaran (LMS Kolabjar). Hal
ini menunjukkan perlunya strategi diseminasi yang lebih efektif.

b. Tujuan

Secara umum, strategi diarahkan untuk mendukung peningkatan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM). Temuan di Sumba Barat Daya, Keerom, Nias Utara, dan
Seram Bagian Timur menunjukkan kesamaan masalah: rendahnya partisipasi ASN dalam
pelatihan, masih adanya ASN berpendidikan menengah ke bawah, serta keterbatasan
fasilitas belajar daring. Hal ini memperkuat urgensi tujuan LAN agar program pelatihan
lebih inklusif dan relevan dengan kebutuhan daerah.

c. Strategi

Inovasi utama yang diformulasikan adalah Bangkom Dua Arah, yang menekankan
proses belajar timbal balik antara ASN daerah dan fasilitator eksternal. Strategi lain
mencakup pemetaan kebutuhan berbasis data, pelatihan tematik kontekstual (misalnya
sektor pariwisata di NTT), kolaborasi dengan universitas lokal, serta penggunaan LMS
Kolabjar. Kendala utama yang muncul adalah keterbatasan anggaran di tingkat daerah,
sehingga implementasi masih terbatas pada tahap pedoman.

d. Kebijakan

Secara regulatif, strategi LAN belum dituangkan dalam bentuk Peraturan LAN
(PerLAN), melainkan masih berbentuk pedoman model pengembangan kompetensi. Hal
ini membuat implementasi bergantung pada komitmen pemerintah daerah, termasuk
penyediaan anggaran. Ketiadaan dasar hukum yang lebih kuat menjadi salah satu
hambatan keberlanjutan program.
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Skema Strategi LAN
LEMBAGA Bangkom Daerah Tertinggal Bangkom Dua Arah (Proses
ADMINISTRASI q (Pedoman model belajar timbal balik antara
NEGARA pengembangan kompetensi - ASN daerah <
ASN untuk wilayah fasilitator/pusat)
tertinggal)
o ASN lebih kompeten, Strategi Utama LAN
adaptif, dan sesuai 1.Pemetaan kebutuhan ASN berbasis data
s Model dapat direplikasi di
daerah tertinggal lain. - 2.Pelatihan tematik kontekstual (contoh:
e Kontribusi pada pariwisata di NTT).
pen.guatan kebijakan 3 Kolaborasi dengan universitas lokal, swasta,
nasional pengembangan & masyarakat.
kompetensi ASN.
4. Penggunaan LMS Kolabjar & pembelajaran
digital
5.Peer-to-peer learning & cascade training.
6.Penguatan regulasi & mekanisme monitoring,.

Gambar di atas menggambarkan alur strategi Lembaga Administrasi Negara (LAN)
dalam mengembangkan kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN) di daerah tertinggal.

Proses dimulai dari peran LAN sebagai lembaga yang memiliki mandat dalam
pembinaan dan pengembangan kompetensi ASN secara nasional. LAN kemudian
merumuskan Bangkom Daerah Tertinggal, yaitu pedoman model pengembangan
kompetensi yang secara khusus ditujukan bagi wilayah dengan keterbatasan sumber
daya.

Pedoman ini dilaksanakan melalui inovasi Bangkom Dua Arah, sebuah pendekatan
pembelajaran timbal balik di mana ASN daerah tidak hanya menjadi peserta, tetapi juga
berbagi pengetahuan lokal kepada fasilitator dari pusat. Dengan demikian, proses
pengembangan kompetensi lebih adaptif dan kontekstual sesuai dengan karakteristik
daerah.

Untuk mendukung implementasi, LAN menetapkan enam Strategi Utama:
Pemetaan kebutuhan ASN berbasis data (IRIS).

Pelatihan tematik kontekstual sesuai potensi daerah (misalnya pariwisata di
NTT).

Kolaborasi dengan universitas lokal, sektor swasta, dan masyarakat.
Pemanfaatan platform digital LMS Kolabjar.

Peer-to-peer learning dan cascade training.

Penguatan regulasi serta mekanisme monitoring.

Dari rangkaian strategi tersebut, diharapkan tercapai output berupa ASN yang
lebih kompeten, adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan lokal. Selain itu, model ini dapat
direplikasi di daerah tertinggal lain serta memberikan kontribusi nyata dalam penguatan
kebijakan nasional pengembangan kompetensi ASN.

Temuan penelitian ini konsisten dengan teori strategi Wheelen & Hunger, di mana
formulasi strategi tidak hanya membutuhkan visi dan misi yang jelas, tetapi juga
dukungan sumber daya, kebijakan, serta koordinasi lintas aktor. Dalam konteks daerah
tertinggal, strategi adaptif LAN dapat menjadi instrumen penting untuk memperkuat
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kapasitas ASN. Namun, keberhasilan implementasi sangat ditentukan oleh dukungan
pemerintah daerah, pemanfaatan teknologi, serta keberlanjutan pendanaan.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi Lembaga Administrasi Negara (LAN)
dalam pengembangan kompetensi ASN di daerah tertinggal bersifat adaptif, kontekstual,
dan partisipatif. Melalui pedoman Bangkom Daerah Tertinggal dan inovasi Bangkom Dua
Arah, LAN berupaya menjawab tantangan rendahnya kualitas ASN di wilayah seperti
Sumba Barat Daya, Keerom, Nias Utara, dan Seram Bagian Timur. Kendala utama yang
diidentifikasi meliputi keterbatasan anggaran, rendahnya pemanfaatan teknologi
pembelajaran digital, serta lemahnya dukungan regulasi di daerah. Meskipun demikian,
model yang dirancang LAN memiliki potensi replikasi di daerah lain dengan karakteristik
serupa, dan berkontribusi pada penguatan kebijakan nasional dalam pengembangan
kompetensi ASN.
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